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ABSTRAK 

 

Judul  : Hubungan Keadaan Ekonomi Keluarga dengan Motivasi 

Belajar Siswa di SMP Negeri 29 Padang.  

Penulis :  Noviza Jastri Yendra  

Pembimbing : 1. Dr. Riska Ahmad, M.Pd., Kons. 

    2. Mursyid Ridha, S. Ag., M.Pd. 

      

Motivasi belajar siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya 

adalah keadaan ekonomi keluarga. Diharapkan semakin tinggi keadaan ekonomi 

keluarga, maka cenderung akan semakin tinggi pula motivasi belajar yang dimiliki 

oleh siswa tersebut. Hal tersebut dikarenakan terpenuhinya kebutuhan pendidikan 

atau fasilitas belajar yang dibutuhkan siswa oleh orangtua. Kenyataan 

menunjukan bahwa ketidakhadiran siswa disebabkan karena tidak memiliki uang 

untuk ke sekolah dan sebagian siswa tidak datang ke sekolah karena membantu 

orangtua di rumah. Penelitian ini bertujuan untuk melihat gambaran ekonomi 

keluarga, motivasi belajar siswa dan hubungan antara keadaan ekonomi keluarga 

dengan motivasi belajar siswa. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis korelasional 

yang melihat hubungan antara keadaan ekonomi keluarga dengan motivasi belajar 

siswa. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa di SMP N 29 Padang sejumlah 

777 orang. Pengambilan sampel menggunakan teknik Proportional Random 

Sampling sehingga diperoleh sampel sebanyak 89 orang. Instrumen yang 

digunakan untuk melihat keadaan ekonomi keluarga dan motivasi belajar siswa  

adalah angket. Data dianalisis dengan teknik statistik persentase dan teknik uji 

korelasi Chi-Square (x)
2
. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa: (1) sebanyak 9,0% siswa berada 

pada kategori keadaan ekonomi yang tinggi, 21,3% siswa berada pada kategori 

keadaan ekonomi yang sedang dan sebanyak 69,7% siswa berada pada kategori 

keadaan ekonomi keluarga yang rendah, (2) sebanyak 17,4 % siswa memiliki 

motivasi belajar pada kategori sangat tinggi, 74,7% siswa pada kategori tinggi, 

6,2% siswa pada kategori sedang, 0,55% siswa pada kategori rendah, dan 1,1% 

pada kategori sangat rendah, (3) temuan penelitian mengungkapkan nilai Chi-

Squarehitung adalah sebesar 9,38. Dengan derajat kebebasan (dk) sebesar 8, maka 

dapat diperoleh nilai Chi-Squaretabel yaitu sebesar 15,51. Dengan demikian Chi-

Squarehitung < Chi-Squaretabel, maka H0 diterima yaitu terdapat hubungan yang 

signifikan antara keadaan ekonomi keluarga dengan motivasi belajar siswa di 

SMP N 29 Padang. 

 

Kata kunci : Keadaan ekonomi keluarga, Motivasi belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

 

A. Latar Belakang  

Pendidikan merupakan kebutuhan setiap siswa, karena dengan adanya 

pendidikan siswa dapat menjadi manusia seutuhnya dan dapat 

mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya secara maksimal. 

Sebagaimana yang dicantumkan dalam Undang-Undang RI No. 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menjelaskan bahwa: 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan negara. 

Untuk mewujudkan hal tersebut maka diperlukan adanya proses 

belajar yang harus dilaksanakan oleh siswa. Menurut Slameto (2010:2) 

“belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan oleh siswa untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, 

sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya”. 

Sejalan dengan hal tersebut, Abu Ahmadi (2009:128) mengemukakan bahwa 

belajar merupakan suatu proses perubahan yaitu perubahan dalam tingkah 

laku sebagai hasil interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi 

kebutuhan hidupnya. Sedangkan menurut R. Gange (dalam Slameto, 2010:13) 

“belajar ialah suatu proses untuk memperoleh motivasi dalam pengetahuan, 

keterampilan, kebiasaan, dan tingkah laku”.  

1 
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Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan 

suatu proses usaha yang dilakukan oleh siswa untuk memperoleh 

pengetahuan, keterampilan, kebiasaan, serta perubahan tingkah lakunya. 

Dengan belajar siswa dapat memahami berbagai hal baru yang ada di 

sekitarnya, sehingga dapat digunakan oleh siswa tersebut di masa depan 

untuk meraih cita-cita dan meningkatkan hidupnya. Hal ini sesuai dengan 

yang dikemukakan oleh Sardiman (2007:26) bahwa tujuan dari belajar adalah 

untuk mendapatkan pengetahuan, pemahaman konsep dan keterampilan, serta 

pembentukan sikap. 

Tujuan dari belajar tersebut tidak akan dapat tercapai tanpa adanya 

motivasi siswa dalam belajar. Motivasi menurut Sumadi Suryabrata (dalam 

Djaali, 2012:101) merupakan keadaan yang terdapat dalam diri seseorang 

yang mendorongnya untuk melakukan aktivitas tertentu guna pencapaian 

suatu tujuan. Setiap siswa memerlukan motivasi untuk melakukan berbagai 

hal, termasuk salah satunya dalam belajar. Siswa tidak akan dapat belajar 

dengan baik apabila tidak memiliki dorongan untuk melaksanakan proses 

belajar tersebut.  

Motivasi belajar menurut Sardiman (2007:75) merupakan keseluruhan 

daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar yang 

menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang memberi arah pada 

kegiatan belajar, sehingga tujuan yang ingin dikehendaki oleh siswa tersebut 

dapat tercapai. Tanpa adanya dorongan bagi siswa untuk belajar, maka 
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kegiatan belajar tidak akan berjalan dengan baik, sehingga tujuan dari 

kegiatan belajar juga tidak akan tercapai dengan baik. 

Motivasi belajar akan selalu terkait dengan kebutuhan, sebab 

seseorang akan terdorong untuk melakukan sesuatu apabila dia merasa 

kebutuhannya sudah terpenuhi (Sardiman, 2007:78). Kebutuhan-kebutuhan 

yang harus dipenuhi tersebut menurut Maslow (dalam Hamzah B. Uno, 

2012:40) yaitu kebutuhan fisiologis, kebutuhan akan keamanan, kebutuhan 

akan cinta dan kasih, kebutuhan akan penghargaan serta kebutuhan untuk 

aktualisasi diri. Salah satu faktor eksternal yang mempengaruhi motivasi 

belajar siswa adalah terpenuhinya kebutuhan fisiologis. Kebutuhan fisiologis 

yang harus dipenuhi yaitu kebutuhan untuk makan, minum, serta 

mendapatkan fasilitas untuk belajar. Fasilitas belajar yang dibutuhkan oleh 

siswa seperti alat-alat atau seperangkat pembelajaran seperti buku tulis, buku 

sumber, serta alat tulis untuk memudahkan siswa dalam mendapatkan 

informasi, pengelolaan bahan pelajaran yang diperoleh dari sekolah. Fasilitas 

belajar anak yang memadai akan dapat terpenuhi apabila orangtua memiliki 

keadaan ekonomi yang cukup dalam memenuhi kebutuhan hidup keluarga 

sehari-hari. Selain itu dalam belajar siswa juga harus dipenuhi kebutuhan 

makan, minum, uang saku/belanja, serta transprotasi yang memadai untuk 

membantu siswa dalam belajar.  

Pada dasarnya setiap orangtua selalu ingin memberikan yang terbaik 

bagi anak-anaknya agar anak dapat belajar dengan baik dan nantinya akan 

berguna bagi hidupnya di masa depan. Namun ada sebagian orangtua yang 
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mengalami kesulitan dalam pemenuhan kebutuhan sekolah dikarenakan 

ekonomi yang lemah. Adanya siswa yang serba kekurangan dan selalu 

menderita akibat ekonomi keluarga yang lemah, seharusnya keadaan tersebut 

menjadi cambuk baginya untuk belajar lebih giat dan akhirnya sukses dalam 

belajar. Hal ini sejalan dengan pendapat Slameto (2010: 63) bahwa:  

Keadaan ekonomi keluarga erat hubungannya dengan hasil belajar 

anak. Anak yang sedang belajar selain harus terpenuhi kebutuhan 

pokoknya, misalnya makan, pakaian, perlindungan kesehatan dan lain-

lain, juga membutuhkan fasilitas belajar seperti ruang belajar, meja, 

kursi, penerangan, alat tulis-menulis, buku-buku dan lain- lain. 

Fasilitas belajar hanya dapat terpenuhi jika keluarga mempunyai 

cukup uang.  

 

Menurut Soetjiningsih (2004) “keadaan ekonomi adalah gambaran 

tentang keadaan seseorang atau suatu masyarakat yang ditinjau dari segi 

sosial ekonominya, gambaran itu seperti tingkat pendidikan, pekerjaan,  

pendapatan, jumlah tanggungan dalam keluarga dan sebagainya”. Sejalan 

dengan itu Soerjono Soekanto (1996:72) mengemukakan bahwa status 

ekonomi adalah posisi seseorang dalam masyarakat berkaitan dengan orang 

lain dalam arti lingkungan pergaulan dan prestasinya.  

Jadi dapat disimpulkan bahwa keadaan ekonomi adalah gambaran 

tentang keadaan seseorang dalam suatu kelompok masyarakat yang ditinjau 

dari segi sosial ekonomi diantaranya adalah tingkat pendidikan, pekerjaan, 

penghasilan/pendapatan, serta jumlah tanggungan dalam keluarga.  

Idealnya orangtua yang keadaan ekonomi tinggi cenderung tidak akan 

mengalami kesulitan dalam memenuhi semua kebutuhan siswa dalam belajar, 

sedangkan orangtua yang keadaan ekonominya rendah kemungkinan besar 
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tidak mampu memberikan fasilitas pendidikan yang baik terhadap siswa  dan 

itu bisa menghambat atau mengganggu proses belajar sehingga nantinya 

mempengaruhi motivasi belajar siswa itu sendiri.  

Berdasarkan pengalaman peneliti di saat Praktek Lapangan di SMP  N 

29 Padang pada bulan Februari-Juni 2012, masih ditemui tiga orang siswa 

sering tidak masuk sekolah karena rumah mereka yang jauh dan tidak 

memiliki ongkos untuk pergi ke sekolah, empat orang siswa sering tidak 

mengerjakan tugas karena tidak memiliki waktu untuk belajar yang 

disebabkan karena harus membantu orang tua bekerja serta tidak memiliki 

buku paket yang lengkap untuk membantu proses belajar dan membuat tugas 

yang diberikan guru di sekolah. Selain itu ada juga lima orang siswa yang 

berbelanja saat jam pelajaran karena tidak sarapan sebelum berangkat 

sekolah. 

Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 3-7 September 2013 

dengan tiga orang guru BK diperoleh informasi bahwa motivasi  belajar siswa 

cenderung rendah selain disebabkan karena kurangnya waktu untuk belajar di 

rumah karena membantu orangtua bekerja mencari uang dan tidak memiliki 

fasilitas belajar yang lengkap seperti alat tulis dan buku sumber atau buku 

paket, tidak adanya usaha siswa untuk meminjam buku sumber kepada teman 

untuk membuat tugas. Selain itu, juga disebabkan oleh siswa sering terlambat 

ke sekolah karena jarak rumah dengan sekolah yang cukup jauh dan tidak 

memiliki cukup uang untuk transportasi.  
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Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan lima orang 

siswa pada rentangan waktu yang sama diperoleh informasi hasil belajar 

rendah disebabkan oleh tidak tersedianya waktu untuk belajar karena 

sepulang sekolah siswa membantu orangtua bekerja mencari uang untuk 

kebutuhan hidup sehari-hari. Seharusnya siswa yang mengalami kesulitan 

dalam pemenuhan kebutuhan pendidikan atau kebutuhan dalam belajar 

hendaknya memiliki motivasi belajar yang tinggi. Dengan adanya motivasi 

belajar yang tinggi siswa akan mengatasi kesulitannya tersebut dengan 

berusaha meminjam kebutuhan belajar yang diperlukan kepada temannya 

seperti buku paket atau buku sumber.  

Jadi berdasarkan fenomena yang telah diungkapkan maka penulis 

tetarik untuk melakukan penelitian dengan judul penelitian “Hubungan 

Keadaan Ekonomi Keluarga dengan Motivasi Belajar Siswa di SMP N 

29 Padang”.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diungkapkan di atas, adapun 

identifikasi masalahnya sebagai berikut: 

1. Adanya siswa yang tidak masuk sekolah karena tidak memiliki ongkos 

untuk pergi sekolah 

2. Kurangnya waktu belajar siswa di rumah karena membantu orangtua 

bekerja mencari uang 

3. Kurang lengkapnya fasilitas siswa dalam belajar seperti buku sumber, 

buku catatan, alat tulis-menulis dan lain-lain 
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4. Adanya siswa yang tidak mau mengerjakan tugas karena tidak memiliki 

buku sumber dan tidak berusaha untuk meminjam kepada teman 

5. Masih adanya siswa yang tidak mau pergi sekolah karena tidak diberi 

uang saku oleh orangtua 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas, batasan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Gambaran keadaan ekonomi keluarga  

2. Gambaran motivasi siswa dalam belajar 

3. Hubungan antara keadaan ekonomi keluarga dengan motivasi belajar 

siswa 

D. Rumusan Masalah    

Berdasarkan identifikasi masalah, maka yang menjadi rumusan 

masalahnya adalah: 

1. Bagaimana gambaran keadaan ekonomi keluarga? 

2. Bagaimana gambaran motivasi belajar siswa di sekolah? 

3. Bagaimana hubungan antara keadaan ekonomi keluarga dengan motivasi 

belajar siswa di sekolah? 

E. Asumsi 

Adapun anggapan dasar atau asumsi mengenai penelitian ini adalah:  

1. Keadaan ekonomi setiap keluarga berbeda-beda atau bervariasi  dan tidak 

tetap ukurannya 

2. Setiap siswa mempunyai motivasi belajar yang berbeda-beda  
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3. Kelengkapan fasilitas atau sarana dan prasarana dalam belajar merupakan 

salah satu faktor eksternal yang mempengaruhi motivasi belajar 

F. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mendeskripsikan gambaran keadaan ekonomi keluarga  

2. Mendeskripsikan gambaran motivasi belajar siswa di sekolah 

3. Mendeskripsikan hubungan antara keadaan ekonomi keluarga dengan 

motivasi belajar siswa  

G. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka manfaat hasil penelitian ini 

adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Menambah referensi keilmuan dan menjadi bahan pedoman 

khususnya tentang hubungan keadaan ekonomi keluarga dengan motivasi 

belajar siswa di sekolah. 

2. Manfaat Praktis  

a. Orangtua, agar lebih mengutamakan pendidikan dan memenuhi 

kebutuhan atau fasilitas anak dalam belajar sehingga anak dapat 

termotivasi untuk belajar 

b. Siswa, agar lebih meningkatkan motivasinya dalam belajar sehingga 

mendapatkan hasil belajar yang memuaskan dan meraih cita-cita 

yang diimpikan serta menjadi kebanggaan bagi orangtua meskipun 

ekonomi keluarga rendah  
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c. Sekolah, untuk memberi kemudahan atau keringanan bagi siswa 

yang berada di ekonomi keluarga yang rendah dalam hal buku 

sumber yang digunakan dalam belajar 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Motivasi Belajar 

1. Pengertian Motivasi belajar 

Menurut Slameto (2010:2) belajar merupakan suatu proses usaha 

yang dilakukan oleh individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah 

laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri 

dalam interaksi dengan lingkungannya. Sejalan dengan hal tersebut, Abu 

Ahmadi (2009:128) mengemukakan bahwa belajar merupakan suatu 

proses perubahan yaitu perubahan dalam tingkah laku sebagai hasil 

interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Sedangkan menurut R. Gange (dalam Slameto, 2010:13) “belajar ialah 

suatu proses untuk memperoleh motivasi dalam pengetahuan, 

keterampilan, kebiasaan, dan tingkah laku”. 

Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa belajar 

merupakan proses usaha perubahan tingkah laku seseorang sebagai hasil 

interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.  

Setiap individu membutuhkan dorongan untuk mencapai tujuan 

yang diinginkan. Dorongan yang terdapat dalam diri seseorang dikenal 

dengan istilah motivasi. Menurut Hamzah B. Uno (2012:3) “motivasi 

berasal dari kata motif yang dapat diartikan sebagai kekuatan yang 

terdapat dalam diri individu yang menyebabkan individu tersebut 

bertindak atau berbuat”. Sejalan dengan itu, Sumadi Suryabrata (dalam 

Djaali, 2012:101) mengemukakan bahwa “motivasi merupakan keadaan 

10 
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yang terdapat dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk 

melakukan aktivitas tertentu guna pencapaian suatu tujuan”.  

Berdasarkan pendapat ahli di atas disimpulkan motivasi adalah 

suatu dorongan yang ada pada diri seseorang yang dapat membuatnya 

berada pada suatu kondisi untuk mengarahkannya pada perubahan 

tingkah laku yang lebih baik untuk menunjang pencapaian tujuan yang 

diinginkan 

Motivasi merupakan hal yang sangat diperlukan seorang siswa 

dalam melakukan aktifitas belajar. Hal ini dikarenakan seseorang yang 

tidak memiliki motivasi belajar tidak dapat melakukan aktifitas belajar 

dengan baik. Hamzah B. Uno (2012:23) mengemukakan “motivasi 

belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada siswa-siswa yang 

sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku, pada 

umumnya dengan beberapa indikator atau unsur yang mendukung”. 

Sejalan dengan itu motivasi belajar menurut Sardiman (2007:75) 

merupakan keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang 

menimbulkan kegiatan belajar yang menjamin kelangsungan dari 

kegiatan belajar dan yang memberi arah pada kegiatan belajar, sehingga 

tujuan yang ingin dikehendaki oleh siswa tersebut dapat tercapai. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar 

merupakan suatu dorongan, kekuatan atau daya penggerak yang dimiliki 

oleh individu dalam kegiatan belajar untuk mencapai suatu tujuan yang 

diinginkan. Dengan adanya motivasi belajar tersebut maka siswa dapat 
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belajar dengan lebih giat lagi sehingga hasil yang diperoleh menjadi lebih 

baik. 

2. Hakikat Motivasi Belajar 

Menurut Hamzah B. Uno (2012:31) hakikat motivasi belajar dibagi 

menjadi dua aspek, yaitu: 

a. Dorongan internal, yang terdiri dari beberapa indikator, yakni: 

1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil 

 Hasrat dan keinginan dalam belajar merupakan faktor 

yang ada dalam diri seseorang tanpa adanya paksaan dari orang 

lain. Seseorang yang memiliki hasrat yang tinggi untuk berhasil 

maka ia akan memotivasi dirinya agar meraih kesuksesan dalam 

belajar. 

2) Adanya harapan dan cita-cita masa depan 

Harapan dan cita-cita merupakan suatu keinginan atau 

impian yang dimiliki setiap orang, tetapi untuk mencapai 

harapan dan cita-cita tersebut membutuhkan usaha atau 

tindakan. Apabila seseorang serius untuk mewujudkan cita-

citanya maka ia akan bersunguh-sunguh dalam belajar sehingga 

memperoleh hasil yang memuaskan dan memiliki masa depan 

yang cerah dan menigkatkan hidupnya menjadi lebih baik. 

3) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar 

 Belajar membutuhkan metode atau kegiatan yang 

bervariasi agar tidak terlihat monoton dan membuat seseorang 
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merasa jenuh atau cepat bosan. Adanya kegiatan yang menarik 

seperti menggunakan artikel sebagai bahan pelajaran dalam 

belajar maka siswa cenderung termotivasi untuk belajar.  

b. Dorongan eksternal, yang terdiri dari beberapa indikator, yakni: 

1) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 

 Orang yang sedang belajar membutuhkan berbagai macam 

kebutuhan seperti makanan yang bergizi, buku sumbernya 

beserta alat tulis, uang saku yang cukup untuk sekolah dan 

sebagainya. Apabila kebutuhan belajar terpenuhi dengan baik 

maka siswa tidak akan mengalami kesulitan dalam proses 

belajar. 

2) Adanya penghargaan dalam belajar 

 Penghargaan di dalam belajar sangat membantu atau 

mendorong seseorang untuk semakin termotivasi dalam belajar. 

Penghargaan tidak hanya dengan memberikan hadiah tetapi juga 

bisa dalam bentuk kepedulian orangtua terhadap anaknya baik 

fisik maupun psikis seperti orangtua menyediakan sarapan 

sebelum berangkat ke sekolah, memperhatikan ketika sedang 

sakit dan sebagainya.  

3) Adanya lingkungan belajar yang kondusif 

 Suasana dan ruangan yang kondusif merupakan faktor 

eksternal yang cukup penting dalam proses belajar, seperti 

memiliki ruangan belajar yang khusus dan ketenangan disaat 
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belajar di rumah. Dengan adanya ruangan yang kondusif atau 

nyaman tersebut akan membuat seseorang merasa betah dan 

nyaman untuk belajar karena fasilitas belajarnya memadai. 

3. Ciri-ciri Motivasi Belajar 

Motivasi merupakan salah satu faktor yang menjadi pendorong di 

dalam diri seorang individu di saat akan melaksanakan sebuah kegiatan 

salah satunya adalah kegiatan belajar. Dimana dengan adanya motivasi 

tersebut dapat membuat seseorang lebih bersemangat melaksanakan 

sebuah kegiatan belajar. Sejalan dengan penjelasan di atas Sardiman 

(2007:83) mengemukakan beberapa ciri-ciri motivasi belajar yang 

dimiliki oleh setiap individu, yaitu: 

a. Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus-menerus dalam waktu 

yang lama, tidak berhenti sebelum selesai) 

b. Ulet menghadapi kehidupan belajar (tidak lekas putus asa). Tidak 

memerlukan dorongan dari luar untuk berprestasi sebaik mungkin 

(tidak cepat puas dengan prestasi yang telah dicapai). 

c. Menunjukan minat terhadap macam-macam masalah “untuk orang 

dewasa” (misalnya terhadap pembangunan, korupsi, ekonomi, 

keadilan dan sebagainya) 

d. Lebih senang bekerja mandiri 

e. Cepat bosan dengan dengan tugas-tugas rutin (hal-hal yang bersifat 

mekanis, berulang-ulang bergitu saja sehingga kurang kreatif) 
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f. Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin akan 

sesuatu) 

g. Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini tersebut 

h. Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal 

4. Peran Motivasi dalam Belajar 

Motivasi merupakan hal yang bermanfaat untuk mendukung siswa 

untuk melakukan kegiatan belajar. Sejalan dengan pendapat Hamzah B. 

Uno (2012:27-29) peranan motivasi dalam belajar adalah sebagai berikut:  

a. Peran motivasi dalam menentukan penguatan belajar 

Motivasi pada diri seorang siswa dapat menjadi penguatan 

belajar, hal ini terlihat apabila siswa dihadapkan pada suatu 

permasalahan yang menuntut adanya upaya pemecahannya maka 

siswa akan berupaya untuk menyelesaikan permasalahan tersebut. 

Upaya yang dilakukan siswa tersebut dapat menjadi penguatan 

belajar, apabila ia sedang mempunyai motivasi untuk mempelajari 

sesuatu. Motivasi dapat menentukan hal-hal apa di lingkungan anak 

yang dapat memperkuat perbuatan belajar yang akan ia lakukan. 

b. Peran motivasi  dalam memperjelas tujuan belajar 

Seorang anak akan tertarik untuk melakukan kegiatan belajar 

jika ia telah memahami bagaimana tujuan dari belajar tersebut. Jika 

ia memahami bahwa belajar memberikan arti yang berguna bagi 

dirinya maka anak akan termotivasi untuk belajar. 
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c. Peran motivasi dalam menentukan ketekunan belajar 

Anak yang telah termotivasi untuk belajar akan melakukan 

aktifitas belajar dengan baik dan tekun, jadi dengan terdapatnya 

motivasi dapat menyebabkan seseorang menjadi tekun dalam 

melakukan kegiatan belajar. 

5. Fungsi Motivasi Belajar 

Menurut Sardiman (2007:85) motivasi memiliki beberapa fungsi, 

yaitu: 

a. Mendorong manusia untuk berbuat 

  Maksudnya adalah menjadikan manusia sebagai penggerak 

atau motor yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini 

merupakan motor penggerak dari setiap kegiatan yang akan 

dikerjakan. 

b. Menentukan arah perbuatan 

 Maksudnya adalah menentukan arah tujuan yang hendak 

dicapai. Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan 

kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya. 

c. Menyeleksi perbuatan 

 Maksudnya adalah menentukan perbuatan-perbuatan apa yang 

harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan 

menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan 

tersebut.  
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6. Macam-macam Motivasi  

Menurut Sardiman (2007:87) motivasi terdiri dari berbagai macam, 

yaitu: 

a. Motivasi dilihat dari dasar pembentukannya 

1) Motivasi bawaan 

Motivasi bawaan merupakan motivasi yang dibawa sejak 

lahir, jadi motivasi itu ada tanpa dipelajari. Motivasi ini sering 

disebut sebagai motivasi yang disyaratkan secara biologis. 

Dengan adanya motivasi bawaan ini maka seseorang 

dengan mudah mampu mencapai tujuan hidupnya dengan 

kemauannya sendiri tanpa ada paksaan dari orang lain.  

2) Motivasi yang dipelajari  

Motivasi ini timbul karena dipelajari, sering juga disebut 

sebagai motivasi yang disyaratkan secara sosial dikarenakan  

manusia hidup dalam lingkungan sosial dengan sesama manusia 

lain, sehingga motivasi ini terbentuk. 

Adanya kemampuan berhubungan dengan orang lain, 

kerjasama di dalam masyarakat sehingga tercapailah suatu 

tujuan dan kepuasan diri. 

b. Jenis motivasi menurut pembagian dari Woodworth dan Marquis 

(dalam Sardiman, 2007:89) yaitu:  

1) Motivasi kebutuhan organis 
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 Motivasi kebutuhan organis seperti makan, minum, 

bernafas, istirahat dan sebagainya merupakan jenis motivasi 

yang sangat dibutuhkan karena dengan tercukupinya kebutuhan 

tersebut seseorang akan merasa lebih kuat dan memiliki energi 

untuk berusaha mencapai apa yang diinginkannya. 

2) Motivasi darurat 

 Motivasi ini timbul karena adanya rangsangan dari luar. 

Contohnya: dorongan untuk menyelamatkan diri, berusaha, 

membalas, dan lain sebagainya. Dengan adanya motivasi ini 

membuat seseorang merasa lebih aman dari keadaan yang 

membahayakan dirinya. 

3) Motivasi objektif 

 Hal ini menyangkut kebutuhan untuk melakukan 

eksplorasi, melakukan manipulasi untuk menaruh minat. 

Motivasi ini muncul karena adanya dorongan untuk dapat 

menghadapi dunia luar secara efektif sehingga seseorang merasa 

memiliki tantangan dalam menghadapi dunia luar 

c. Motivasi jasmaniah dan rohaniah 

1) Motivasi jasmaniah, seperti refleks, insting otomatis, nafsu. 

2) Motivasi rohaniah, seperti kemauan. Kemauan dalam diri 

manusia terdiri dari empat komponen, yaitu: 
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a) Momen timbulnya alasan 

b) Momen pilih, maksunya dalam keadaan pada waktu ada 

alternatif-alternatif yang mengakibatkan persaingan di 

antara alternatif atau alasan-alasan itu. Setelah ditimbang, 

maka dipilihlah alternatif yang akan dikerjakan 

c) Momen putusan, dalam persaingan antara berbagai alasan, 

tentu ada alternatif yang dipilih, alternatif inilah yang 

menjadi putusan untuk dikerjakan. 

d) Momen terbentuknya kemauan, setelah ditetapkan suatu 

keputusan, maka timbullah dorongan pada diri seseorang 

untuk bertindak melaksanakan putusan itu. 

d. Motivasi intrinsik dan Ekstrinsik 

1) Motivasi intrinsik 

 Adalah motivasi yang menjadi aktif atau berfungsi tidak 

perlu adanya rangsangan dari luar, karena dalam diri setiap 

individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu 

2) Motivasi Ekstrinsik 

 Merupakan Motivasi yang aktif dan berfungsi karena 

adanya rangsangan dari luar. Motivasi ekstrinsik dapat juga 

dikatakan sebagai bentuk motivasi yang didalamnya aktivitas 

belajar dimulai dan diteruskan berdasarkan dorongan dari luar 

yang tidak secara mutlak berkaitan dengan aktivitas belajar. 

7. Unsur-unsur yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 
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Motivasi belajar dalam diri seseorang yang melakukan aktifitas 

belajar dipengaruhi oleh banyak hal. Menurut Dimyati dan Mudjiono 

(2006:97) unsur yang mempengaruhi motivasi belajar dalam diri siswa 

adalah sebagai berikut: 

a. Cita-cita atau aspirasi siswa 

 Cita- cita adalah sesuatu yang ingin dicapai seseorang 

disertai perencanaan dan tindakan untuk mencapainya. Cita-cita 

yang dimiliki oleh siswa untuk menjadi seseorang yang berhasil 

akan memperkuat semangat belajar dan mengarahkan perilaku 

belajar. 

b. Kemampuan siswa 

  Kemampuan siswa merupakan kesanggupan atau 

ketangkasan seseorang untuk melakukan suatu tindakan. 

Keinginan yang kuat tidak akan mencapai hasil yang memuaskan 

jika tidak dibarengi dengan kemampuan untuk melakukan 

kegiatan belajar. Jadi jelaslah bahwa kemampuan akan 

memperkuat motivasi anak untuk melaksanakan tugas-tugas 

belajar. 

c. Kondisi siswa 

 Kondisi dapat juga diartikan sebagai keadaan seseorang 

baik jasmani maupun rohani. Keadaan tersebut akan 

mempengaruhi motivasi yang dimiliki siswa dalam belajar.  
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d. Kondisi lingkungan siswa 

 Lingkungan adalah keadaan luar dari diri siswa. 

Lingkungan ini dapat berupa keadaan alam, lingkungan tempat 

tinggal, lingkungan keluarga, pergaulan sebaya dan kehidupan 

bermasyarakat akan mempengaruhi kekuatan motivasi siswa. 

Lingkungan yang nyaman dan mendukung proses belajar akan 

memperkuat motivasi belajar siswa. 

e. Unsur-unsur dinamis dalam belajar dan pembelajaran 

 Unsur-unsur yang dinamis dalam belajar merupakan 

unsur-unsur yang dapat berubah dalam proses belajar. Perubahan 

tersebut dapat berupa motivasi, bahan belajar dan suasana belajar. 

 Pengalaman hidup dan lingkungan akan berpengaruh 

terhadap motivasi siswa dalam belajar. Lingkungan yang dinamis 

akan bagus untuk mendukung kegiatan pembelajaran untuk 

memotivasi siswa dalam belajar. 

f. Upaya guru dalam membelajarkan siswa 

 Guru sebagai pendidik hendaknya memiliki kemampuan 

untuk membangkitkan motivasi siswa dalam belajar, baik di 

sekolah maupun di luar sekolah. Untuk itu sangatlah diharapkan 

guru selalu berupaya untuk menciptakan pembelajaran yang 

mendukung agar siswa menjadi termotivasi untuk belajar. 
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B. Keadaan Ekonomi Keluarga 

1. Pengertian Keadaan Ekonomi Keluarga 

Soerjono Soekanto (2006:49) mengemukakan bahwa “keadaan 

ekonomi ditunjukkan dalam sudut pandang keuangan masyarakat atau 

keberadaan tempat tinggal masyarakat tersebut”. Keadaan ekonomi 

kemungkinan besar merupakan suatu aspek yang dapat mempengaruhi 

proses belajar seseorang. Sejalan dengan hal tersebut Soetjiningsih 

(2004) juga mengemukakan pendapat bahwa “keadaan ekonomi adalah 

gambaran tentang keadaan seseorang atau suatu masyarakat yang ditinjau 

dari segi sosial ekonominya, gambaran itu seperti tingkat pendidikan, 

pekerjaan, penghasilan/pendapatan dan jumlah tanggungan dalam 

keluarga”. Penghasilan atau pendapatan keluarga yang memadai akan 

mempengaruhi motivasi belajar siswa, karena secara tidak langsung 

orangtua mampu memenuhi fasilitas siswa dalam belajar.  

 Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa keadaan ekonomi 

adalah kedudukan seseorang dalam masyarakat yang diukur berdasarkan 

kemampuan seseorang tersebut dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. 

2. Klasifikasi Keadaan Ekonomi Keluarga 

 Menurut Soerjono Soekanto (1996:283) pembagian sosial ekonomi 

dalam masyarakat terbagi menjadi tiga golongan yaitu sebagai berikut: 

a. Kelompok sosial ekonomi atas 

Kelompok sosial ekonomi atas adalah keadaan ekonomi 

orangtua yang dapat memenuhi kebutuhan hidup keluarganya baik 
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kebutuhan primer maupun kebutuhan sekunder, bahkan dapat 

memenuhi kebutuhan yang tergolong mewah. Lapisan ekonomi 

mampu terdiri dari pejabat pemerintah, para dokter, dan kelompok 

profesional lainnya. 

b. Kelompok sosial ekonomi menengah 

 Kelompok sosial ekonomi menengah adalah keadaan 

ekonomi orangtua yang dapat memenuhi kebutuhan hidupnya 

dengan menggunakan penghasilan keluarga untuk kebutuhan yang 

dianggap penting. Lapisan ekonomi menengah terdiri dari pegawai 

dan kelompok wirausaha. 

c. Kelompok sosial ekonomi bawah  

 Kelompok sosial ekonomi bawah adalah keadaan ekonomi 

orangtua yang mengalami kekurangan dalam memenuhi kebutuhan 

hidupnya. Untuk kebutuhan yang paling sederhana kadang-kadang 

masih dapat terpenuhi, akan tetapi ada pula sebagian keluarga dari 

kelas ini yang tidak dapat memenuhinya. Lapisan ekonomi bawah 

terdiri dari para buruh tani, buruh bangunan, buruh pabrik dan 

buruh-buruh lainnya. 

 Berdasarkan data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) 

Kota Padang bahwa penghasilan masyarakat di kota Padang dibagi 

menjadi tiga golongan yaitu: 

a. Golongan ekonomi atas penghasilannya > Rp. 2.500.000/ bulan 
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b. Golongan ekonomi menengah penghasilannya berkisar antara Rp. 

1.400.000 s/d Rp. 2.500.000/ bulan 

c. Golongan ekonomi bawah penghasilannya < Rp. 1.400.000/ bulan 

Sedangkan pengeluaran rata-rata masyarakat Kota Padang 

menurut Badan Pusat Statistik Kota Padang adalah Rp. 1.000.000. 

Berdasarkan hal tersebut, maka penggolongan kedaan ekonomi 

masyarakat kota padang dapat dilihat dari pengurangan penghasilan 

dengan pengeluaran setiap bulannya dengan rincian sebagai berikut: 

a. Golongan ekonomi atas ≥ Rp. 1.500.000/ bulan 

b. Golongan ekonomi menengah Rp.400.000 s/d < Rp. 1.500.000/ bulan 

c. Golongan ekonomi bawah < Rp. 400.000/ bulan 

Jadi dapat disimpulkan bahwa keadaan ekonomi keluarga 

memiliki tiga tingkatan atau golongan yaitu ekonomi kelas atas, ekonomi 

kelas menengah dan ekonomi kelas bawah. 

3. Faktor yang Mempengaruhi Keadaan Ekonomi Keluarga 

 Menurut Friedman (dalam Soetjiningsih, 2004) faktor yang 

mempengaruhi keadaan ekonomi seseorang yaitu: 

a. Pendidikan 

 Makin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka makin 

mudah dalam memperoleh pekerjaan, sehingga semakin banyak pula 

penghasilan yang diperoleh. Sebaliknya pendidikan yang kurang 

akan menghambat perkembangan sikap seseorang terhadap nilai-

nilai yang baru dikenal. 
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b. Pekerjaan 

 Pekerjaan adalah simbol status seseorang di masyarakat. 

Pekerjaan merupakan salah satu cara untuk memperoleh uang dalam 

rangka memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari 

c. Penghasilan/Pendapatan  

Pendapatan adalah hasil yang diperoleh dari kerja atau usaha 

yang telah dilakukan. Keluarga yang mempunyai status ekonomi 

atau pendapatan tinggi akan mampu memberikan kehidupan yang 

layak bagi anggota keluarganya dibandingkan keluarga yang 

ekonominya rendah 

d. Jumlah tanggungan keluarga 

 Jumlah tanggungan dalam keluarga juga mempengaruhi 

status sosial keluarga. Banyak sedikitnya anggota keluarga juga 

mempengaruhi terpenuhi atau tidaknya kebutuhan hidup sehari-hari. 

Jika orangtua memiliki  ekonomi yang cukup maka akan terpenuhi 

segala kebutuhan keluarganya, meskipun tanggungan keluarganya 

banyak dan sebaliknya jika tidak maka hanya sebagian saja yang 

mampu dipenuhi oleh orangtua.  

Jadi dapat disimpulkan keadaan ekonomi keluarga dapat 

dipengaruhi oleh tingkat pendidikan, pekerjaan, pendapatan serta jumlah 

tanggungan dalam keluarga.   
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C. Hubungan Keadaan Ekonomi Keluarga dengan Motivasi Belajar Siswa 

 Keluarga merupakan lembaga sosial pertama yang dikenal oleh anak 

dan dalam keluarga inilah dapat ditanamkan sikap-sikap yang dapat 

mempengaruhi perkembangan anak selanjutnya. Keluarga bertanggung jawab 

menyediakan dana untuk kebutuhan pendidikan anak. Keluarga atau orangtua 

yang keadaan ekonominya tinggi tidak akan mengalami kesulitan dalam 

memenuhi kebutuhan sekolah anak, berbeda dengan orangtua yang keadaan 

ekonominya rendah. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Slameto (2010:63) 

bahwa: 

Keadaan ekonomi keluarga erat hubungannya dengan hasil belajar 

anak. Anak yang sedang belajar selain harus terpenuhi kebutuhan 

pokoknya, misalnya makan, pakaian, perlindungan kesehatan dan lain-

lain, juga membutuhkan fasilitas belajar seperti ruang belajar, meja, 

kursi, penerangan, alat tulis-menulis, buku-buku dan lain- lain. 

Fasilitas belajar hanya dapat terpenuhi jika keluarga mempunyai 

cukup uang.  

Keadaan ekonomi keluarga merupakan faktor eksternal yang dapat 

mempengaruhi motivasi belajar pada siswa. Hurlock (dalam Adinda, dkk, 

2009) menyatakan bahwa masa kritis pertumbuhan motivasi belajar adalah 

pada usia sekolah dimana anak membentuk kebiasaan untuk mencapai 

keberhasilan dalam belajar. Meskipun pada usia ini motivasi belajar akan 

mudah untuk dibentuk, seringkali proses pembentukan ini dihalangi oleh 

faktor-faktor, baik internal maupun eksternal. Salah satu faktor eksternal yang 

mempengaruhi motivasi belajar adalah keadaan ekonomi keluarga. 

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Abu Ahmadi (2009: 236) bahwa 

“keadaan ekonomi keluarga juga berperan penting terhadap perkembangan 
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pendidikan anak, karena orangtua yang berpenghasilan cukup maka 

kebutuhan pendidikan anak akan terpenuhi”.  

Terbatasnya sarana dan prasarana dalam belajar atau tidak 

terpenuhinya kebutuhan pendidikan dari orangtua sehingga siswa kurang 

termotivasi untuk memperhatikan pelajaran dengan baik. Siswa dengan 

keadaan ekonomi orangtua yang rendah menjadi yakin bahwa dirinya tidak 

dapat berhasil di sekolah. Selain itu, teman-teman dan saudara-saudara 

mereka juga tidak pernah menyelesaikan sekolah sehingga bagi mereka 

merupakan masalah yang biasa saja (Garcia, dalam Adinda, dkk, 2009). 

Latar belakang siswa yang kurang menguntungkan mungkin menjadi 

penyebab rendahnya tingkat kecerdasan mereka, tetapi mereka tetap memiliki 

peluang untuk berhasil bila memiliki motivasi yang tinggi untuk belajar 

(Stipek dan Ryan, dalam Adinda, dkk, 2009). Faktor-faktor yang berpengaruh 

terhadap motivasi belajar mencakup aspek budaya, keluarga, sekolah, dan 

pribadi siswa (Wlodkowski, 1990). Siswa dengan latar belakang yang kurang 

beruntung hidup di tengah lingkungan kemiskinan yang tidak selalu 

mementingkan pendidikan karena ada kebutuhan lain yang lebih didahulukan. 

Sikap orang tua terhadap pendidikan anak serta permasalahan dalam keluarga 

sebagai akibat dari permasalahan ekonomi juga menghambat anak dalam 

menumbuhkan motivasi belajar (Limyati, dalam Adinda, dkk, 2009). 

D. Kerangka Konseptual  

Kerangka konseptual ini dimaksudkan untuk membantu dan 

mempermudah dalam penelitian, sehingga penelitian dapat terlaksana secara 
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terarah dan hasilnya dapat memberikan jawab pemecahan masalah yang telah 

ditetapkan dalam kerangka konseptual. Kerangka konseptual dalam penelitian 

ini dapat digambarkan sebagai berikut: 

   X               Y 

 

 

Gambar 1. Kerangka Konseptual Hubungan Keadaan Ekonomi 

Keluarga dengan Motivasi Belajar Siswa 

E. Hipotesis  

H0 : terdapat hubungan antara keadaan ekonomi keluarga dengan motivasi 

belajar siswa di sekolah 

Ha : tidak terdapat hubungan antara keadaan ekonomi keluarga dengan   

motivasi   belajar siswa di sekolah 

Dalam penelitian ini hipotesis yang digunakan adalah H0 yaitu 

terdapat hubungan antara keadaan ekonomi keluarga dengan motivasi belajar 

siswa di sekolah. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap siswa di SMP N 29 

Padang mengenai hubungan keadaan ekonomi keluarga dengan motivasi 

belajar siswa dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Gambaran keadaan ekonomi keluarga siswa di SMP N 29 Padang 

tergolong rendah karena sebagian besar orangtua siswa bekerja sebagai 

buruh dengan kategori penghasilan kurang dari kebutuhan keluarga 

2. Gambaran motivasi belajar siswa di SMP N 29 Padang sebagian besar 

berada pada kategori tinggi baik dilihat dari motivasi internal maupun 

motivasi eksternal. 

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara keadaan ekonomi keluarga 

dan motivasi belajar siswa di SMP N 29 Padang.  

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang telah dipaparkan di atas, 

maka dapat dikemukakan saran sebagai berikut: 

1. Bagi guru Bimbingan dan Konseling 

 Diharapkan untuk terus mengarahkan motivasi belajar siswa 

dengan berbagai layanan yang mungkin dilaksanakan, sehingga siswa 

tidak terpengaruh oleh berbagai hal yang dapat mengganggu belajarnya, 

salah satunya faktor eksternal keadaan ekonomi keluarga siswa tersebut. 

2. Bagi siswa 
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 Harapannya untuk lebih meningkatkan motivasinya dalam belajar 

meskipun keadaan ekonomi keluarga kurang mampu. Dengan tingginya 

motivasi belajar yang dimiliki maka akan memperoleh hasil yang 

memuaskan dan nantinya dapat merubah perekonomian keluarga menjadi 

lebih baik. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

 Diharapkan untuk bisa lebih mengembangkan penelitian ini dengan 

ruang lingkup yang lebih luas dan variabel yang berbeda, seperti motivasi 

belajar dengan perilaku perilaku asertif siswa, keadaan ekonomi siswa 

dengan kepercayaan diri siswa, dan lain sebagainya. 
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